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ABSTRAK 
 

PENGARUH KARAKTERISTIK PERUSAHAAN  DAN  

REPUTASI AUDITOR TERHADAP KETEPATAN  

WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN  

KEUANGAN 

 (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Tahun 

2015-2019) 

 

Oleh: 

Nurul Ma’rifatun Nadhiroh 

16.0102.0106 

 

Ketepatan waktu merupakan suatu kondisi bahwa penyampaian laporan keuangan 

yang telah diaudit  tepat waktu paling lambat pada akhir bulan keempat setelah 

tahun buku berakhir. Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Data 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Sampel yang terpilih sebanyak 27 perusahaan melalui kriteria 

yang telah ditentukan. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Variabel leverage, likuiditas, umur listing, ukuran perusahaan, dan 

reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

 

 

Kata Kunci :  Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Umur Listing,  

Ukuran Perusahaan, Reputasi Auditor, Ketepatan Waktu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini perkembangan pasar modal di Indonesia yang 

mengalami peningkatan serta persaingan dalam dunia bisnis semakin 

kompetitif (Surachyati dkk, 2019). Hal tersebut ditandai dengan jumlah 

perusahaan go public yang bertambah setiap tahunnya, yaitu pada tahun 

2017 sebanyak 557 perusahaan, kemudian pada tahun 2018 sebanyak 606 

perusahaan, dan pada tahun 2019 mencapai 658 perusahaan  

(www.idx.co.id). Kewajiban yang harus dilakukan oleh perusahan go 

public adalah secara berkala menyampaikan laporan keuangan kepada 

Bursa Efek Indonesia dan investor karena menjadi salah satu sumber 

informasi yang penting dalam bisnis investasi di pasar modal (Rahma dkk, 

2019). 

Laporan keuangan merupakan catatan kinerja perusahaan 

mengenai informasi keuangan pada suatu periode akuntansi yang termasuk 

bagian dari proses pelaporan keuangan (Suryani & Pinem, 2018). Laporan 

keuangan menjadi media komunikasi bagi pihak eksternal perusahaan 

sebagai dasar pengambilan keputusan mengenai informasi dari pihak 

internal perusahaan (Trisnadevy & Satyawan, 2020). Pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam laporan keuangan yaitu manajemen, investor, 

pemerintah, dan kreditor. Pengguna utama dari laporan keuangan adalah 
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investor, karena mereka menggunakannya untuk dapat memantau kinerja 

perusahaan go public (Rahmatia dkk, 2020).  

Tujuan utama dari pelaporan keuangan adalah memberikan 

informasi yang berguna untuk pegambilan keputusan. Keputusan yang 

diambil agar berkualitas tinggi, maka laporan keuangan harus dapat 

diandalkan. Keandalan tersebut dapat dicapai ketika informasi itu netral, 

lengkap, dan bebas dari kesalahan material (Ekienabor & Oluwole, 2019). 

Kualitas informasi juga dapat dilihat dari karakteristik relevan dan tepat 

waktu, karena apabila informasi keuangan yang disajikan tidak dikirimkan 

secara tepat waktu maka informasinya menjadi tidak relevan (Jayanimitta 

dkk, 2020). 

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan telah 

diatur pada UU No. 8 Tahun 1995 yang kemudian ada pembaharuan oleh 

BAPEPAM dengan adanya keputusan Nomor KEP-431/BL/2012. 

Keputusan tersebut berisi bahwa emiten atau perusahaan publik yang 

pernyataannya telah efektif wajib menyampaikan laporan tahunan kepada 

BAPEPAM dan laporan keuagan paling lama 4 (empat) bulan setelah 

tahun buku berakhir. Keputusan tersebut diperbaharui kembali dengan 

peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016 yang menyebutkan emiten atau 

perusahaan publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Otoritas 

Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku 

berakhir. Berdasarkan keterangan tersebut berarti tangal 30 April menjadi 
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batas keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan bagi 

perusahaan. 

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan nyatanya masih 

menjadi isu yang sering diangkat dikarenakan banyaknya perusahaan yang 

masih terlambat dalam mempublikasikannya. Peraturan yang dinyatakan 

secara jelas bahwa perusahaan go public harus tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan ternyata masih kurang mampu mengatasi 

masalah tersebut (Pangestuti dkk, 2020). Padahal sanksi bagi perusahaan 

yang terlambat menyampaikan laporan keuangan juga sudah jelas. Bursa 

Efek Indonesia akan menindak perusahaan go public yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan sesuai yang tertuang dalam Keputusan 

Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor 306/BEJ/07-2004. Sanksi bagi 

perusahaan yang terlambat menyampaokan laporan keuangan dapat berupa 

peringatan tertulis, denda, pembatasan kegiatan usaha, pembekuan 

kegiatan usaha, pencabutan izin usaha, pembatalan persetujuan, dan 

pembatalan pendaftaran (Astuti & Erawati, 2018).  

Meskipun telah ditetapkannya aturan mengenai kewajiban 

penyampaian laporan keuangan beserta sanksinya, namun setiap tahunnya 

masih banyak perusahaan yang terlambat dalam penyampaian laporan 

keuanggannya. Tercatat pada tahun 2015-2019 terdapat perusahaan yang 

diberitakan terlambat menyampaiakan laporan keuangan tahunan dan 

dikenakan sanksi. Tabel 1.1 menunjukan data perusahaan manufaktur yang 
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terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan tahunan periode tahun 

2015-2019. 

 

Tabel 1. 1  

Data Perusahaan Manufaktur yang Terlambat Menyampaikan 

Laporan Keuangan Tahunan Periode 2015-2019 

Keterangan 2015 2016 2017 2018 2019 

Jumlah perusahaan manufaktur 143 145 156 162 181 

Jumlah perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan  

Jumlah perusahaan manufaktur 

yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangan 

 

94 

 

 

40 

 

43 

 

 

11 

 

53 

 

 

21 

 

99 

 

 

25 

 

245 

 

 

82 

Prosentase terhadap jumlah 

perusahaan yang terlambat (%) 

 

42,6 

 

25,6  

 

39,6 

 

25,3 

 

33,5 
 Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah) 

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut menunjukan bahwa perusahaan 

manufaktur yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan 

tahunannya memiliki prosentase yang cukup besar. Apabila dibandingkan 

dengan jumlah semua perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan 

laporan keuangan tahunannya di Bursa Efek Indonesia setiap tahunnya 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 sebesar 42,6% perusahaan 

manufaktur terlambat menyampaikan laporan keuangan. Tahun 2016 

menurun menjadi 25,6%, kemudian meningkat pada tahun 2017 dengan 

presentase 39,6%. Tahun 2018 menurun dengan presentase 25,3% dan 

meningkat pada tahun 2019 dengan presentase 33,5%. 

Penelitian terdahulu mengenai ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya sudah 

pernah dilakukan dengan berbagai macam variabel namun hasilnya masih 

terdapat inkonsistensi. Leverage menunjukan bahwa sejauh mana suatu 
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aktiva yang dimiliki perushaan dibiayai oleh hutang (Kasmir, 2016:112). 

Nilai buku total hutang jangka panjang dibagi dengan total aktiva 

merupakan definisi dari leverage (Hartono, 2013:282). Semakin rendah 

tingkat leverage suatu perusahaan maka menunjukan bahwa tingkat hutang 

yang dimiliki perusahaan tersebut rendah, selain itu menunjukan bahwa 

semakin rendah tingkat risiko keuangan yang akan dialami oleh kreditur 

atau pemegang saham. Perusahaan dengan tingkat leverage rendah 

mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut tidak mengalami kesulitan 

keuangan. Perusahaan memiliki berita baik yang cenderung akan tepat 

waktu dalam penyampaian laporan keuangan. Penelitian mengenai 

laverage terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

dilakukan oleh Pangestuti dkk (2020); Susilo & Fatmayeti (2017); dan 

Nurfauziah (2016) yang membuktikan laverage berpengaruh positif 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Disisi lain 

penelitian Surachyati dkk (2019) dan Diatmika & Yadnyana (2017) 

membuktikan laverage berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Sementara penelitian Darmayoni & 

Dwirandra (2020) membuktikan leverae tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.  

Likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Artinya apabila suatu 

perusahaan ditagih, maka akan mampu memenuhi hutang tersebut 

terutama hutang yang sudah jatuh tempo (Kasmir, 2016:129). Perusahaan 
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yang memiliki kemampuan tinggi untuk melunasi kewajiban jangka 

pendeknya dikatakan semakin likuid. Perusahaan terdorong untuk 

menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. Penelitian 

mengenai likuiditas terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan dilakukan oleh Surachyati dkk (2019)  dan Wulandari (2018) 

yang membuktikan likuiditas berpengaruh postif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Sementara penelitian Darmayoni & 

Dwirandra (2020); Pangestuti dkk (2020); dan Susilo & Fatmayeti (2017) 

membuktikan likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba yang hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal 

sendiri (Sartono, 2011:122). Besar kecilnya tingkat profitabilitas sebagai 

kinerja manajemen mempengaruhi keingnan manajemen untuk 

melaporkan kinerjanya. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 

tinggi menunjukan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja 

manajemen yang baik dan cenderung lebih tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan.  

Penelitian mengenai profitabilitas terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan dilakukan oleh Darmayoni & Dwirandra 

(2020); Ekienabor & Oluwole (2019); Novius (2019); Surachyati dkk 

(2019); Astuti & Erawati (2018); Wulandari (2018); Susilo & Fatmayeti 

(2017); dan Nurfauziah (2016) yang membuktikan profitabilitas 
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berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Penelitian Rahma dkk (2019) membuktikan profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian leporan 

keuangan. Sementara penelitian Pangestuti dkk (2020); Suryani & Pinem 

(2018); dan Diatmika & Yadnyana (2017) membuktikan profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

Umur listing merupakan umur persuahaan sejak terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Perusahan yang terdaftar tersebut untuk melakukan Initial 

Public Offering (IPO) yang merupakan penawaran saham untuk pertama 

kalinya (Jogiyanto, 2014:35). Perusahaan yang telah lama terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dimungkinan memiliki pengalaman dalam 

menghadapai berbagai kondisisi dan situasi yang selalu berubah. 

Perusahaan yang berumur lama menunjukan adanya stabilitas dalam hal 

manajemen perusahaan, memberikan pengungkapan informasi yang lebih 

luas, dan cenderung lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan 

keuangan.  

Penelitian mengenai umur listing terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan dilakukan oleh Susilo & Fatmayeti (2017) 

yang membuktikan umur listing berpengaruh positif terhadap ketepatan 

waktu menyampaikan laporan keuangan. Sementara penelitian Darmayoni 

& Dwirandra (2020); Trisnadevy & Satyawan (2020); Ekienabor & 

Oluwole (2019); Novius (2019); Wulandari (2018); dan Astuti & Erawati 
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(2018) membuktikan umur listing tidak berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 

mengklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara seperti 

total aktiva (Hartono, 2013:282). Semakin besar total aktiva maka semakin 

besar pula ukuran perusahaan. Perusahaan yang besar dianggap memiliki 

banyak sumber daya, staf akuntansi, dan sistem informasi yang canggih. 

Jumlah informasi yang disajikan oleh perusahaan meningkat sejalan 

dengan ukuran perusahaan, sehingga cenderung lebih tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan.  

Penelitian mengenai ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan dilakukan oleh Novius (2019), Rahma dkk 

(2019), Diatmika & Yadnyana (2017), dan Susilo & Fatmayeti (2017) 

yang membuktikan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Kemudian penelitian 

Wulandari (2018) membuktikan ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sementara itu, 

penelitian Pangestuti dkk (2020), Ekienabor & Oluwole (2019), Surachyati 

dkk (2019), Astuti & Erawati (2018), dan Nurfauziah (2016) membuktikan 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Reputasi auditor didefinisikan adalah pertanggungjawaban auditor 

untuk menjaga kepercayaan publik dan nama baik dengan mengeluarkan 
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opini yang sesuai dengan kebenarannya. (Mulyadi, 2002:3). Auditor yang 

termasuk dalam the big four dipandang sebagai auditor yang memiliki 

reputasi tinggi. Umumnya dengan reputasi yang dimiliki tinggi maka 

auditor memiliki sumber daya yang lebih mumpuni seperti kompetensi, 

keahlian, fasilitas, sistem dan prosedur pengauditan yang digunakan 

dibandingkan dengan auditor yang termasuk dalam non the big four. 

Perusahaan yang menggunakan jasa auditor yang termasuk dalam the big 

four cenderung dapat meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. 

Penelitian mengenai reputasi auditor terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan dilakukan oleh Rahmatia dkk (2020) dan 

Setyaningrum & Syafruddin (2019) yang membuktikan reputasi auditor 

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Sementara penelitian Darmayoni & Dwirandra (2020); 

Surachyati dkk (2019); Diatmika & Yadnyana (2017); dan Nurfauziah 

(2016) membuktikan reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil uraian penelitian membuktikan bahwa belum 

menunjukan hasil yang konsisten terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan, sehingga mendorong 

penelitian ini untuk dilakukan. Penelitian ini merupakan pengembangan 

dari penelitian Darmayoni & Dwirandra (2020) dan Novius (2019). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Darmayoni & Dwirandra (2020) adalah menggunakan variabel leverage, 

likuiditas, profitabilitas, umur listing, dan reputasi auditor.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Darmayoni & Dwirandra (2020) adalah pertama menambah variabel 

independen ukuran perusahaan mengacu pada penelitian Novius (2019). 

Alasan pemilihan ukuran perusahaan karena ukuran peusahaan 

menggambarkan suatu skala yang dapat mengklasifikasikan besar kecilnya 

perusahaan menurut berbagai cara, diantaranya total aktiva, penjualan, dan 

kapilatisasi pasar. Semakin besar nilai item-item tersebut maka semakin 

besar pula ukuran perusahaannya. Semakin besar aktiva maka semakin 

banyak modal yang ditanam. Semakin banyak tingkat penjualan maka 

semakin banyak perputaran uang. Semakin tinggi kapitalisasi pasar maka 

perusahaan tersebut semakin dikenal oleh masyarakat (Novius, 2019).  

Berkaitan dengan teori sinyal Ross (1977) perusahaan besar 

mendapatkan sorotan oleh masyarakat lebih banyak yang kemudian lebih 

menjaga citra perusahaan dimata masyarakat. Selain itu perusahaan besar 

memiliki lebih banyak sumber daya, staf akuntansi, dan sistem informasi 

yang lebih canggih (Valentina & Gayatri, 2018). Jumlah informasi yang 

dipublikasikan oleh perushaan akan meningkat sejalan dengan 

meningkatnya ukuran perusahaan.  Perusahaan besar cenderung lebih tepat 

waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya (Astuti & Erawati, 

2018). 
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Kedua, objek penelitian Darmayoni & Dwirandra (2020) adalah 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

sedangkan objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan memilih 

perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian karena setiap tahunnya 

mengalami fluktuasi keterlambatan dalam menyampaikan laporan 

keuangan. Apabila perusahaan manufaktur dibandingkan dengan 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mengalami 

keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan tercatat tahun 2015 

memiliki prosentase sebesar 42,6%. Tahun 2016 menurun menjadi 25,6%, 

kemudian meningkat pada tahun 2017 dengan presentase 39,6%. Tahun 

2018 menurun dengan presentase 25,3% dan meningkat pada tahun 2019 

dengan presentase 33,5%. Selain itu, perusahaan manufaktur memiliki 

jumlah perusahaan terbanyak di Bursa Efek Indonesia yang terdiri dari 

berbagai sub sektor industri sehingga dapat mencerminkan reaksi pasar 

secara keseluruhan. Perusahaan manufaktur memiliki perhitungan yang 

rumit karena harus memperhatikan perhitungan pengadaan barang, proses 

produksi hingga proses pemasaran. Waktu audit yang dibutuhkan oleh 

auditor cenderung lebih lama dikarenakan kompleksitas yang dimiliki oleh 

perusahaan manufaktur. Hal tersebut dapat mempengaruhi ketepatan 

waktu dalam menyampaikan laporan keuangan.  

Ketiga, yaitu terdapat pada rentang waktu penelitian yang 

menggunakan data dalam rentang waktu 2015-2019. Tahun tersebut 
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dipilih untuk menggambarkan hasil yang sesuai dengan keadaan terkini 

karena menggunakan data-data terbaru dari perusahaan. Selain itu, 

dikarenakan pada tahun 2015-2019 masih terdapat banyak perusahaan 

yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan auditan. Pada 

tahun 2015 sebanyak 40 perusahaan manufaktur dari total 94 perusahaan 

listing di Bursa Efek Indonesia yang terlambat dalam menyampaikan 

laporan keuangan. Pada tahun 2016 hingga 2019 selalu  mengalami 

peningkatan setiap tahunnya.  

Tahun 2016 sebanyak 11 perusahaan manufaktur dari total 43 

perusahaan listing di Bursa Efek Indonesia yang terlambat. Tahun 2017 

sebanyak 21 perusahaan manufaktur dari total 53 perusahaan listing di 

Bursa Efek Indonesia yang terlambat. Tahun 2018 sebanyak 25 

perusahaan manufaktur dari total 99 perusahaan listing di Bursa Efek 

Indonesia yang terlambat. Tahun 2019 sebanyak 82 perusahaan 

manufaktur dari total 245 perusahaan listing di Bursa Efek Indonesia yang 

terlambat.   

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan? 
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4. Apakah umur listing berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan? 

5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan? 

6. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh leverage terhadap 

ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan. 

2. Menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap 

ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan. 

3. Menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh profitabilitas 

terhadap ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan. 

4. Menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh umur listing 

terhadap ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan. 

5. Menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan. 

6. Menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh reputasi auditor 

terhadap ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan. 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam 

pengembangan dibidang ilmu akuntansi khususnya dalam memahami 
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faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu menyampaikan 

laporan keuangan. Kemudian juga hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu menyampaikan laporan 

keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

meningkatkan wawasan dalam bidang ilmu akuntansi. Selain itu, dapat 

menjadi bahan informasi tambahan dan masukan mengenai ketepatan 

waktu menyampaikan laporan keuangan, sehingga membantu 

meningkatkan praktik untuk ketepatan waktu menyampaikan laporan 

keuangan pada perusahaan. Selanjutnya, dapat memberikan informasi 

bagi investor terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Bab ini menguraikan tentang konsep teori yang 

berhubungan dengan penelitian, telaah penelitian 

sebelumnya, hipotesis penelitian, dan model penelitian. 
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BAB III METODA PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang populasi dan sampel 

penelitian, data penelitian, variabel penelitian dan 

pengukuran variabel, model analisis dan pengujian 

hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang analisis data yang diperoleh 

dari penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan, keterbatasan 

penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Telaah Teori 

1. Teori Sinyal 

Teori sinyal merupakan teori yang dikemukakan Ross (1977), 

menurutnya bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi 

yang lebih baik mengenai perusahaannya. Kemudian akan mendorong 

pihak eksekutif untuk menyampaikan informasi tersebut kepada calon 

investor guna meningkatkan harga saham perusahaan. Dorongan 

perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat asimetri 

informasi antara pihak perusahaan dan pihak diluar perusahaan.  

Teori sinyal didasarkan pada asumsi bahwa informasi yang 

diterima tidak sama untuk masing-masing pihak. Pusat perhatian dari 

teori sinyal yaitu pada pengaruh informasi terhadap perubahan perilaku 

dari pemakai informasi (Darmayoni & Dwirandra, 2020). Agar dapat 

terhindar dari asimetris informasi maka informasi yang diberikan 

kepada pihak diluar perusahaan seperti investor sebagai sinyal harus 

relevan dan andal (Trisnadevy & Satyawan, 2020).  

Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya 

perusahaan dalam memberikan sinyal kepada pengguna laporan 

keuangan. Sinyal tersebut berupa informasi mengenai apa yang sudah 

dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. 

Publikasi informasi sebagai suatu pengumuman yang akan 
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memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan dalam 

melakukan investasi (Jogiyanto, 2014:392). Sinyal dapat berupa 

promosi atau informasi yang menyatakan bahwa perusahaan lebih baik 

daripada perusahaan yang lain (Surachyati dkk, 2019). Informasi yang 

dipublikasikan oleh perusahaan sebagai informasi atau pengumuman 

akan memberikan sinyal bagi ivestor dalam pengambilan keputusan 

investasi (Hartono, 2013).  

Teori sinyal mampu untuk digunakan dalam menjelaskan 

ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan. Sinyal positif atau 

yang disebut good news dan sinyal negatif atau yang disebut bad news 

(Pangestuti dkk, 2020). Salah satu informasi yang dapat dijadikan 

sinyal kepada pihak luar perusahaan adalah pengungkapan laporan 

keuangan. Perusahaan yang yakin bahwa perusahaannya memiliki 

kualitas baik akan cenderung segera memberikan informasi tersebut 

kepada para pengguna. Perusahaan tersebut akan memberi sinyal 

dengan tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan auditan. 

Perusahaan dengan kualitas buruk tidak dapat mengikutinya karena 

ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan auditan 

cenderung rendah (Trisnadevy & Satyawan, 2020). 

2. Ketepatan Waktu Menyampaikan Laporan Keuangan 

Ketepatan waktu adalah tersedianya informasi bagi pembuat 

keputusan pada saat dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan 

kekuatan untuk mempengaruhi keputusan (Suwardjono, 2014:170). 



18 

 

 
 

Ketepatan waktu merupakan salah satu faktor penting dalam penyajian 

suatu informasi yang relevan. Informasi akan mempunyai manfaat jika 

disampaikan dengan tepat waktu kepada para pengguna laporan 

keuangan. Penundaan yang tidak semestinya dalam menyampaikan 

laporan keuangan, maka informasi yang diberikan akan kehilangan 

relevansinya. Informasi dikatakan relevan apabila memiliki nilai 

prediksi, nilai umpan balik, dan tersedia tepat waktu, sedangkan 

laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan 

perusahaan saat ini atau dalam periode tertentu (Kasmir, 2016:7). 

Ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan merupakan 

suatu kondisi bahwa penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit  

tepat waktu sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan kepada 

BAPEPAM atau OJK. Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan 

keuangan telah diatur pada UU No. 8 Tahun 1995 yang kemudian ada 

pembaharuan oleh BAPEPAM dengan adanya keputusan Nomor KEP-

431/BL/2012. Dijelaskan bahwa emiten atau perusahaan publik yang 

pernyataannya telah efektif wajib menyampaikan laporan tahunan 

kepada BAPEPAM dan laporan keuagan paling lama 4 (empat) bulan 

setelah tahun buku berakhir. Pada peraturan OJK Nomor 

29/POJK.04/2016 menyebutkan emiten atau perusahaan publik wajib 

menyampaikan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling 

lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. 
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Berdasarkan keterangan tersebut berarti tangal 30 April menjadi batas 

keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan bagi perusahaan. 

Penelitian CDyer & McHugh (1975) menjelasakan mengenai 

kriteria keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan yang 

dibagi menjadi tiga, yaitu audit report lag, preliminary lag, dan total 

lag. Penjelasan dari audit report adalah interval jumlah hari antara 

tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor telah 

ditandatangani. Penjelasan dari preliminary lag adalah interval jumlah 

hari antara tanggal laporan keuangan auditor sampai penerimaan 

laporan akhir. Penjelasan dari total lag adalah interval jumlah hari 

antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal penerimaan laporan 

yang dipublikasikan oleh bursa. 

Ketepatan waktu merupakan hal penting yang berhubungan 

dengan menyampaikan laporan keuangan karena mendapatkan 

perhatian dari regulator. Kegunaan dari laporan keuangan dipengaruhi 

oleh peran pentingnya ketepatan waktu. Hal tersebut dikarenakan 

antara kegunaan dari informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

dengan waktu pengungkapan kepada stakeholder saling berkaitan 

yakni dalam mengintegrasikan secara efektif informasi yang 

diungkapkan untuk pengambilan keputusan (Darmayoni & Dwirandra, 

2020). 

Menurut penelitian Trisnadevy & Satyawan (2020) batas 

penting dalam publikasi laporan keuangan auditan yang wajib 
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disajikan dalam jangkan waktu yang teratur disebut dengan ketepatan 

waktu. Hal tersebut yang akan menggambarkan perubahan suatu 

keadaan perusahaan yang akan menjadi pengaruh dalam prediksi dan 

keputusan para pengguna laporan keuangan. Ketepatan waktu 

merupakan suatu batasan penting terhadap publikasi laporan keuangan. 

Informasi akuntansi yang terkandung dalam laporan keuangan seperti 

akumulasi, peringkasan, dan penyajian harus dilakukan secepat 

mungkin. Hal tersebut guna menjamin tersedianya informasi terkini 

ditangan para pengguna laporan keuangan (Rahmatia dkk, 2020).  

Menurut Hendriksen dan Breda (2000) dalam Rahmatia dkk 

(2020) menyatakan bahwa suatu informasi jika tidak tepat waktu maka 

menjadi tidak relevan. Berdasarkan hal tersebut maka informasi harus 

tersedia bagi pengambil keputusan sebelum hilang kapasitas 

informasinya dalam mempengaruhi keputusan. Menurut Lambert, 

Brazel & Jones (2008) dalam Ekienabor & Oluwole (2019) 

menjelaskan bahwa untuk memberikan suatu informasi yang tepat 

waktu mungkin perlu untuk melaporkan terlebih dahulu sebelum 

semua aspek transaksi atau peristiwa lainya diketahui. Namun 

sebaliknya, apabila pelaporan ditunda hingga semua aspek diketahui 

terlebih dahulu maka informasi tersebut mungkin sangat handal akan 

tetapi sudah tidak banyak berguna bagi para pengguna yang harus 

segera membuat suau keputusan untuk sementara.  
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3. Karakteristik Perusahaan 

Karakteristik perusahaan merupakan ciri khas atau sifat yang 

melekat terhadap suatu entitas usaha yang dapat dilihat dari berbagai 

segi (Novius, 2019). Beberapa karakteristik perusahaan yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh terhadap 

ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan yaitu leverage, 

likuiditas, profitabilitas, umur listing, dan ukuran perusahaan. 

a. Leverage 

Leverage menunjukan kewajiban keuangannya apabila 

perusahaan tersebut akan dilikuidasi, baik kewajiban jangka pendek 

maupun kewajiban jangka panjang (Munawir, 2010:32). Leverage 

menunjukan sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang 

(Kasmir, 2016:112). Leverage merupakan kemampuan saatu 

perusahaan dalam memenuhi hutang dengan modal atau ekuitas yang 

dimiliki dengan mengacu pada seberapa jauh suatu perusahaan 

bergantung kepada kreditur dalam membiayai aset perusahaan 

(Darmayoni & Dwirandra, 2020).  

Tingkat laverage akan memberikan petunjuk tingkat 

penggunaan dana dari hutang yang digunakan oleh perusahaan 

terhadap ekuitas. Apabila semakin tinggi tingkat laverage maka 

penggunaan hutang yang digunakan untuk akivitas pendanaan 

perusahaan semakin tinggi (Diatmika & Yadnyana, 2017). Padahal 

perusahaan yang baik yaitu ketika komposisi modal sendiri yang 
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dimiliki oleh perusahaan lebih besar daripada hutang (Nurfauziah, 

2016). 

Suatu perusahaan dengan tingkat laverage yang dimilikinya 

tinggi dapat menyebabkan berita buruk bagi perusahaan (Darmayoni & 

Dwirandra, 2020). Risiko perusahaan menjadi tinggi apabila memiliki 

tingkat laverage yang tinggi dikarenakan perusahaan memiliki 

kemungkinan untuk tidak dapat melunasi kewajibannya. Tentunya hal 

tersebut menjadi suatu ancaman tersendiri bagi manajer dalam 

perusahaan yang dianggap tidak mampu dalam mengelola perusahaan 

(Diatmika & Yadnyana, 2017). Sehingga kecenderungan yang 

dilakukan perusahaan adalah menghindari menyampaikan laporan 

keuangan karena dianggap prospek perusahaan dimasa yang akan 

datang berpengaruh dikarenakan hal tersebut (Darmayoni & 

Dwirandra, 2020).  

Laverage diproksikan dengan rasio hutang terhadap ekuitas 

atau debt to equity ratio (DER). Rasio tersebut digunakan untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 

pemilik perusahaan (Kasmir, 2016:156). Rasio tersebut 

menggambarkan suatu perbandingan kewajiban dan ekuitas dalam 

pendanaan perusahaan dan menunjukan kemampuan modal sendiri 

perusahaan guna memenuhi semua kewajibannya (Surachyati dkk, 

2019).  
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b. Likuiditas 

Likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Artinya apabila suatu 

perusahaan ditagih, maka akan mampu memenuhi hutang tersebut 

terutama hutang yang sudah jatuh tempo (Kasmir, 2016:129). Menilai 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek 

menggunakan aktiva lancar perusahaan merupakan definisi dari rasio 

likuiditas (Pangestuti dkk, 2020). Likuiditas dapat ditunjukan dengan 

besar kecilnya aset lancar yang merupakan suatu aset dengan mudah 

untuk diubah menjadi kas. Perusahaan yang menunjukan 

kemampuannya semakin baik dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek dapat diasumsikan bahwa perusahaan tersebut dalam kondisi 

yang baik atau stabil (Asriyatun & Syarifudin, 2020).  

Perusahaan yang memiliki kemampuan tinggi untuk melunasi 

kewajiban jangka pendeknya dikatakan semakin likuid. Perusahaan 

terdorong untuk menyampaikan laporan keuangannya secara tepat 

waktu (Diatmika & Yadnyana, 2017). Perusahaan akan memiliki 

dorongan untuk segera menyampaikan laporan keuangan untuk 

dipublikasikan. Informasi tersebut yang tersedia akan memberikan 

masukan atau pertimbangan kepada publik dalam proses pengambilan 

keputusan (Asriyatun & Syarifudin, 2020).  

Investor dapat yakin menanamkan modal terhadap suatu 

perusahaan dengan adanya informasi tingkat likuiditas (Diatmika & 
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Yadnyana, 2017). Penelitian Surachyati dkk (2019) likuiditas dapat 

diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban 

jangka pendeknya dengan melihat aset perusahaan terkini pada saat 

jatuh tempo. Likuiditas dalam penelitian ini diukur dengan Current 

Ratio (CR) yang menunjukan hasil atas membandingkan aktiva lancar 

dengan kewajiban lancar (Kasmir, 2016:134). 

c. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba 

dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, ataupun modal 

sendiri (Sartono, 2011:122). Profitabilitas dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan dalam menghasilkan keuntungan bagi suatu perusahaan 

(Darmayoni & Dwirandra, 2020). Profitabilitas merupakan rasio 

keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam suatu periode dalam menghasilkan laba seperti penjualan, modal 

atau aktiva perusahaan sebagai sumber yang dimiliki (Pangestuti dkk, 

2020). Adanya peningkatan keuntungan bersih yang didapatkan suatu 

perusahaan maka suatu profitabilitas terjadi peningkatan (Rahma dkk, 

2019). 

Menurut Kasmir (2016:198) profitabilitas bermanfaat untuk 

mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode, mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dan 

tahun sekarang, mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakn baik modal sendiri. Apabila profitabilitas yang dimiliki 
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oleh perusahaan tinggi maka kecenderungan yang dilakukan 

perusahaan adalah dengan mengungkapkan aktivitas perusahaan secara 

rinci. Selain itu, dalam menyampaikan laporan keuangan untuk 

dipublikasikan semakin cepat (Darmayoni & Dwirandra, 2020). 

Sebaliknya, manajer perusahaan akan lebih memilih menunda dalam 

menyampaikan laporan keuangan kepublik apabila terindikasi kerugian 

yang menyebabkan nilai profitabilitas menurun (Rahma dkk, 2019).  

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

Return On Aset (ROA). Return On Aset (ROA) adalah rasio yang 

menunjukan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan (Kasmir, 2016:201). Profitabilitas menunjukan 

kemampuan untuk menghasilkan laba di masa depan bagi perusahaan 

dan menjadi informasi penting bagi investor sebagai pertimbangan 

dalam keputusan. Indikator keberhasilan sebuah perusahaan salah 

satunya dapat dilihat dari profitabilitas. 

d. Umur listing 

Umur listing merupakan umur persuahaan sejak terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Perusahan yang terdaftar tersebut untuk 

melakukan Initial Public Offering (IPO) yang merupakan penawaran 

saham untuk pertama kalinya (Jogiyanto, 2014:35). Umur listing dapat 

diartikan pula sebagai lamanya perusahaan beroperasi dan sanggup 

mempertahannya perusahaannya di Bursa Efek Indoneisa (Trisnadevy 

& Satyawan, 2020). Umur listing telah diakui sebgai dampak pada 
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pengungkapan informasi yang mencermikan keandalan pada laporan 

keuangan (Ekienabor & Oluwole, 2019).  

Perusaahaan yang mendaftar di Bursa Efek Indonesia untuk 

yang pertama kalinya melakukan penawaran saham yang disebut 

dengan Initial Public Offering (IPO). UU No. 8 Tahun 1995 tentang 

Pasar Modal menjelaskan bahwa wajib untuk melakukan pelaporan 

keuangan bagi perusahaan yang akan mendaftar dan yang telah 

mendaftar. Kenudian wajib untuk menyampaikan laporan keuangan 

atau mempublikasikan laporan hasil operasi perusahaan dalam periode 

tertentu bagi perusahaan yang telah terdaftar atau go public (Sandy, 

2020).  

Dampak dari umur listing pada pengungkapan informasi 

terdapat fakta bahwa perusahaan yang umurnya muda mungkin 

menghadapi persaingan yang ketat. Terkait dengan biaya, kemudahan 

saat mengumpulkan memproses dan menyebarluaskan informasi yang 

relevan. Selain itu kurangnya rekam jejak atau pengalaman yang 

handal terkait dengan menyampaikan laporan keuangan yang 

dipublikasikan (Ekienabor & Oluwole, 2019). Dapat diartikan pula 

semakin panjang umur listing suatu perusahaan maka dapat 

memberikan pengungkapan informasi keuangan yang lebih luas 

dibandingkan dengan perusahaan lain yang umurnya lebih pendek. 

Alasan utamanya adalah perusahaan tersebut memiliki pengalaman 
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yang lebih terkait dengan menyampaikan laporan keuangan yang 

dipublikasikan (Darmayoni & Dwirandra, 2020).  

Perusahaan yang memiliki umur listing yang lebih panjang 

dalam pengumpulan, pemrosesan dan penyajian informasi akan 

cendurung lebih terampil dalam menyampaikannya. Kemudian dengan 

pengalaman yang telah dimiliki maka cenderung lebih fleksibel apabila 

terjadi suatu perubahan selama kegiatan operasional. Maka perusahaan 

dalam menyampaikan laporan keuangan akan lebih tepat pada waktu 

sesuai dengan yang telah ditentukan (Astuti & Erawati, 2018). Umur 

listing diukur dengan menghitung selisih antara tahun pengamatan 

penelitian dengan tahun Firts Issue atau Initial Public Offering (IPO) 

(Ulum, 2009).  

e. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah skala untuk mengklasifikasikan 

besar kecil suatu perusahaan menurut berbagai cara seperti total aktiva, 

log size, dll. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi menjadi 

tiga kategori yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah, dan 

perusahaan kecil yang ditentukan berdasarkan total aset perusahaan 

(Hartono, 2013:282). Dasar dari ukuran perusahaan dapat dilihat pada 

nilai total aset, total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah pegawai dan 

sebagainya. Semakin besar nilai tersebut maka dapat dikatakan 

semakin besar ukuran perusahaan (Surachyati dkk, 2019).  
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Menurut Novius (2019) menjelaskan bahwa terdapat tiga 

variabel yang digunakan untuk mengukur suatu perusahaan dikatakan 

besar atau kecil yaitu total aktiva, penjualan, dan kapitalisasi pasar. 

Apabila ketiganya menunjukan nilai yang semakin besar atau tinggi 

maka semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. Berdasarkan hal 

tersebut ketika anktivanya besar maka menunjukan modal yang 

ditanam juga semakin banyak. Ketika penjualannya semakin 

meningkat maka menunjukan perputaran uangnya semakin banyak. 

Ketika tingkat kapitalisasi pasar semakin tinggi maka menunjukan 

perusahaan semakin dikenal masyarakat. 

Perusahaan yang dikategorikan besar cendeung untuk lebih 

cepat dalam menyampaikan laporan keuangan. Terdapat dua alasan 

terkait pernyataan tersebut. Pertama bahwa perusahaan yang 

dikategorikan besar memiliki lebih banyak sumber daya, lebih banyak 

tenaga kerja akuntansi dan sistem informasi yang canggih dan 

memiliki pengendalian internal perusahaan yang kuat. Kedua bahwa 

pihak-pihak seperti  investor dan regulator akan lebih mengawasai 

perusahaan yang dikategorikan besar serta sorotan dari masyarakat 

akan lebih besar juga (Rahma dkk, 2019).  

4. Reputasi Auditor 

Reputasi auditor merupakan kondisi dimana auditor 

bertanggungjawab untuk tetap menjaga kepercayaan publik dan 

menjaga nama auditor sendiri serta KAP tempat auditor bekerja 
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dengan mengeluarkan opini yang sesuai dengan keadaan perusahaan 

yang sebenarnya (Mulyadi, 2002:3). Guna meningkatkan suatu 

kredibilitas laporan keuangan, perusahaan memerlukan jasa auditor 

(Surachyati dkk, 2019).  

Auditor digolongkan menjadi dua yaitu auditor yang termasuk 

dalam the big four atau non the big four (Rahmatia dkk, 2020). 

Penelitian Sugiarti & Pramono (2016) menjelaskan KAP yang 

berafiliasi dengan the big four di Indonesia yaitu sebagai berikut: 

1. KAP Tanudireja, Wibisana, dan Rekan yang berafiliasi dengan 

KAP Pricewaterhouse Coopers (PwC). 

2. KAP Purwanto, Suherman, dan Surja yang berafiliasi dengan Ernst 

& Young. 

3. KAP Osman Bing Satrio & Rekan yang berafiliasi dengan Deloitte 

Touche Tohmatsu. 

4. KAP Siddharta Widjaja yang berafiliaasi dengan Kinsfield, Peat, 

Marwick, dan Goerdeller (KPMG). 

Jasa auditor yang termasuk dalam the big four dianggap 

mampu menghasilakan informasi keuangan yang baik dan lebih 

dipercayai oleh masyarakat atau publik (Darmayoni & Dwirandra, 

2020). Selain itu dianggap mampu bertahan dari tekanan klien, 

mementingkan reputasi, sumberdaya lebih mumpuni, teknologi maju, 

dan strategi baik dalam melakukan audit (Diatmika & Yadnyana, 

2017). Maka dari itu reputasi auditor memberikan kepercayaan diri 
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untuk meningkatkan citra dari perusahaan khususnya yang termasuk 

dalam the big four (Darmayoni & Dwirandra, 2020). 

Auditor yang termasuk dalam the big four dipandang sebagai 

auditor yang memiliki reputasi tinggi. Umumnya dengan reputasi yang 

dimiliki tinggi maka auditor memiliki sumber daya yang lebih 

mumpuni seperti kompetensi, keahlian, fasilitas, sistem dan prosedur 

pengauditan yang digunakan dibandingkan dengan auditor yang 

termasuk dalam non the big four. Berdasarkan hal tersebut perusahaan 

yang menggunakan jasa auditor yang termasuk dalam the big four 

cenderung dapat meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Selain 

itu juga dalam menyampaikan laporan keuangannya cenderung tepat 

waktu (Nurfauziah, 2016). 

B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2. 1 

Telaah Penelitian Sebelumnya tentang Ketepatan Waktu 

Menyampaikan Laporan Keuangan 

No Peneliti Variabel Hasil Penelitian 

1. Darmayoni & 

Dwirandra 

(2020) 

 

Laverage, 

Likuiditas, 

Profitabilitas, 

Umur listing, 

Reputasi Auditor 

Laverage, Likuiditas, 

Umur listing, Reputasi 

Auditor tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

Profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keungan. 
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Tabel 2. 1 (Lanjutan) 

Telaah Penelitian Sebelumnya tentang Ketepatan Waktu 

Menyampaikan Laporan Keuangan 

No Peneliti Variabel Hasil Penelitian 

2. Pangestuti, 

Wijayanti, & 

Samrotun 

2020) 

 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Laverage, Ukuran 

Perusahaan, Opini 

Audit 

Profitabilitas, Likuiditas, 

Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

Laverage dan Opinini 

audit berpngaruh terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaian laporan 

keuangan. 

3. Trisnadevy & 

Satyawan 

(2020) 

Financial Distress, 

Audi Tenure, Umur 

Perusahaan 

Financial Distress 

berpengaruh negatif 

terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

Audit Tenure dan Umur 

Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

4. Rahmatia, Ts, 

& Nurlaela 

(2020) 

 

Komisaris 

Independen, 

Reputasi KAP, 

Opini Audit, 

Komite Audit 

Komisaris Independen dan 

Komite Audit tidak 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

Reputasi KAP dan Opini 

Audit berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

5. Ekienabor & 

Oluwole 

(2019) 

Firm Age, 

Profitability, Firm 

Size  

Firm Age, Profitability, 

Firm Size tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 
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Tabel 2. 1 (Lanjutan) 

Telaah Penelitian Sebelumnya tentang Ketepatan Waktu 

Menyampaikan Laporan Keuangan 

No Peneliti Variabel Hasil Penelitian 

6. Novius 

(2019) 

Pertumbuhan 

Ekonomi, Struktur 

Kepemilikan, 

Ukuran 

Perusahaan, Umur 

Listing, 

Profitabilitas 

Pertumbuhan Ekonomi 

dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh negatif 

terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

Struktur Kepemilikan, 

Umur Listing, 

Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

7. Rahma, 

Lusiana, & 

Indriani 

(2019) 

Struktur Modal, 

Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan 

Struktur Modal 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan, 

Profitabilitas dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

8. Surachyati, 

Abubakar, 

dan Daulay 

(2019) 

Profitability, 

Laverage, 

Liquidity,  

Company Size, 

Auditor Opinion, 

Reputation of KAP 

Profitability, Liquidity, 

Auditor Opinion 

berpengaruh positif 

terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

Laverage berpengaruh 

negatif terhadap ketepatan 

waktu menyampaikan 

laporan keuangan. 

Company Size, Reputation 

of KAP tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 
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Tabel 2. 1 (Lanjutan) 

Telaah Penelitian Sebelumnya tentang Ketepatan Waktu 

Menyampaikan Laporan Keuangan 

No Peneliti Variabel Hasil Penelitian 

9. Setyaningrum 

& Syafruddin 

(2019) 

Efektivitas 

Auditor, Janis 

Auditor 

Efektivitas Auditor dan 

Jenis Auditor berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

10. Astuti & 

Erawati 

(2018) 

Profitabilitas, 

Umur Perusahaan, 

Ukuran Perusahaan 

Profitabilitas berpengaruh 

postif terhadap ketepatan 

waktu menyampaikan 

laporan keuangan. 

Umur Perusahaan dan 

Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

11. Suryani & 

Pinem (2018) 

Profitabilitas, 

Opini Auditor, 

Struktur 

Kepemilikan 

Profitabilitas dan Struktur 

Kepemilikan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

Opini Auditor berpengaruh 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 
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Tabel 2. 1 (Lanjutan) 

Telaah Penelitian Sebelumnya tentang Ketepatan Waktu 

Menyampaikan Laporan Keuangan 

No Peneliti Variabel Hasil Penelitian 

12. Wulandari 

(2018) 

Profitability, 

Liquidity, Solvency, 

Firm Age, Firm 

Size, Auditor’s 

Opinion 

Profitability, Liquidity, 

Solvency berpengaruh 

positif sigifikan terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

Firm Size berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

Firm Age, Auditor’s 

Opinion tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

13. Diatmika & 

Yadnyana 

(2017) 

Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas, 

Laverage, Reputasi 

Auditor, 

Kepemilikan 

Publik, Penawaran 

Saham Baru 

Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Publik 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

Profitabilitas, Reputasi 

Auditor tidak berpengaruh 

signifikan negatif terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

Laverage, Penawaran 

Saham berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 
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Tabel 2. 1 (Lanjutan) 

Telaah Penelitian Sebelumnya tentang Ketepatan Waktu 

Menyampaikan Laporan Keuangan 

No Peneliti Variabel Hasil Penelitian 

14. Susilo & 

Fatmayeti 

(2017) 

Profitabiltas, 

Ukuran 

Perusahaan, Umur 

Perusahaan, 

Laverage, 

Likuiditas 

Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

Umur Perusahaan 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

 

Laverage dan Likuiditas 

tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

 

15. Nurfauziah 

(2016) 

Profitabilitas, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Laverage, Reputasi 

KAP 

Profitabilitas dan 

Laverage berpengaruh 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan. 

Ukuran Perusahaan dan 

Reputasi KAP tidak 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

menyampaikan laporan 

keuangan 

 
 Sumber: beberapa artikel terdahulu diolah, 2020 

C. Perumusan Hipotesis 

1) Pengaruh Laverage Tehadap Ketepatan Waktu Menyampaikan 

Laporan Keuangan 

 

Leverage menunjukan kewajiban keuangannya apabila 

perusahaan tersebut akan dilikuidasi, baik kewajiban jangka pendek 

maupun kewajiban jangka panjang (Munawir, 2010). Leverage 
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menunjukan sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang 

(Kasmir, 2016). Leverage merupakan kemampuan saatu perusahaan 

dalam memenuhi hutang dengan modal atau ekuitas yang dimiliki 

dengan mengacu pada seberapa jauh suatu perusahaan bergantung 

kepada kreditur dalam membiayai aset perusahaan (Darmayoni & 

Dwirandra, 2020).   

Berkaitan dengan teori sinyal penelitian Ross (1977) laverage 

mampu mempengaruhi ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangan. Laverage yang ditunjukan oleh perusahaan rendah maka 

menunjukan risiko keuangan pada perusahaan tersebut rendah. Hal 

tersebut dikarenakan hutang yang dimiliki kepada pihak luar sedikit. 

Sehingga perusahaan dianggap aman dan tidak memiliki kesulitan 

yang kemudian perusahaan cenderung ingin segera menyampaikan 

informasi tersebut sebagai sinyal kepada pihak luar perusahaaan. Maka 

dari itu, perusahaan cenderung tepat waktu dalam menyampaikan 

laporan keungannya (Pangestuti dkk, 2020). 

Semakin rendah tingkat laverage yang dimiliki perusahaan, 

maka kemungkinan semakin tinggi tingkat ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan perusahaan tersebut. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Surachyati dkk (2019) dan Diatmika & 

Yadnyana (2017) yang membuktikan secara empiris bahwa laverage 

berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu menyampaikan laporan 
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keuangan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

H1. Laverage berpengarung negatif terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan. 

 

2) Pengaruh Likuiditas Terhadap Ketepatan Waktu Menyampaikan 

Laporan Keuangan 

 

Menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban 

jangka pendek menggunakan aktiva lancar perusahaan merupakan 

definisi dari rasio likuiditas (Pangestuti dkk, 2020). Likuiditas dapat 

ditunjukan dengan besar kecilnya aset lancar yang merupakan suatu 

aset dengan mudah untuk diubah menjadi kas. Apabila perusahaan 

menunjukan kemampuannya yang semakin baik dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dapat diasumsikan bahwa perusahaan 

tersebut dalam kondisi yang baik atau stabil (Asriyatun & Syarifudin, 

2020).  

Berkaitan dengan teori sinyal penelitian Ross (1977) 

perusahaan yang memiliki kemampuan tinggi untuk melunasi 

kewajiban jangka pendeknya mengindikasikan atau memberi sinyal 

bahwa perusahaan semakin likuid. Artinya perusahaan tersebut 

memiliki total asset lancar yang lebih besar dibandingkan kewajiban 

lancarnya. Hal tersebut mendorong perusahaan untuk segera 

menyampaikan informasi tersebut (Diatmika & Yadnyana, 2017). 

Informasi yang tersedia akan memberikan masukan atau pertimbangan 

kepada publik dalam proses pengambilan keputusan (Asriyatun & 
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Syarifudin, 2020). Investor dapat yakin menanamkan modal terhadap 

suatu perusahaan dengan adanya informasi mengenai tingkat likuiditas 

(Diatmika & Yadnyana, 2017). 

Likuiditas mampu mempengaruhi ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan. Likuiditas yang ditunjukan oleh 

perusahaan tinggi maka menunjukan pelunasan hutang yang dimiliki 

perusahaan mampu dilakukan dengan cepat. Maka dari itu perusahaan 

dianggap tidak memiliki masalah dalam hutang jangka pendeknya. 

Sehingga perusahaan cenderung tepat waktu dalam menyampaikan 

laporan keuangannya (Pangestuti dkk, 2020). 

Semakin tinggi tingkat likuiditas yang dimiliki perusahaan, 

maka kemungkinan semakin tinggi tingkat ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan tersebut. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Surachyati dkk (2019) dan Wulandari (2018) yang 

membuktikan secara empiris bahwa likuiditas berpengaruh positif 

terhadap ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

H2. Likuiditas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan. 
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3) Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu 

Menyampaikan Laporan Keuangan 

 

Profitabilitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan dalam 

menghasilkan keuntungan bagi suatu perusahaan (Darmayoni & 

Dwirandra, 2020). Profitabilitas merupakan rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam suatu 

periode dalam menghasilkan laba seperti penjualan, modal atau aktiva 

perusahaan sebagai sumber yang dimiliki (Pangestuti dkk, 2020). 

Adanya peningkatan keuntungan bersih yang didapatkan suatu 

perusahaan maka suatu profitabilitas terjadi peningkatan (Rahma dkk, 

2019). 

Berkaitan dengan teori sinyal penelitian Ross (1977) apabila 

profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan tinggi maka 

kecenderungan yang dilakukan perusahaan adalah dengan 

mengungkapkan aktivitas perusahaan secara rinci. Profitabilitas tinggi 

dalam menghasilkan laba dapat sebagai indikator keberhasilan suatu 

perusahan. Laba menjadi informasi yang penting bagi investor dalam 

pertimbangannya untuk menanamkan modalnya. Hal tersbut 

mendorong perusahaan untuk menyampaikan kepada pihak yang 

berkepentingan (Darmayoni & Dwirandra, 2020).  

Profitabilitas mampu mempengaruhi ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan. Profitabilitas yang ditunjukan oleh 

perusahaan tinggi maka akan menjadi sinyal baik terhadap penilaian 

pihak yang berkepentingan atas kinerja perushaannya. Sehingga 
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perusahaan cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangannya (Pangestuti dkk, 2020). 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dimiliki perusahaan, 

kemungkinan semakin tinggi tingkat ketepatan waktu menyampaikan 

laporan keuangan perusahaan tersebut. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Darmayoni & Dwirandra (2020), Ekienabor & Oluwole 

(2019), Surachyati dkk (2019), Astuti & Erawati (2018) dan  

Wulandari (2018) yang membuktikan secara empiris bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan. 

H3. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan. 

 

4) Pengaruh Umur Listing Terhadap Ketepatan Waktu 

Menyampaikan Laporan Keuangan 

 

Umur listing merupakan umur perusahaan di Bursa Efek 

Indonesia sejak pertama kalinya terdaftar (Novius, 2019). Umur listing 

dapat diartikan pula sebagai lamnya perusahaan beroperasi dan sanggu 

mempertahannya perusahaannya di Bursa Efek Indoneisa (Trisnadevy 

& Satyawan, 2020). Umur listing telah diakui sebagai dampak pada 

pengungkapan informasi yang mencermikan keandalan pada laporan 

keuangan (Ekienabor & Oluwole, 2019).  

Berkaitan denga teori sinyal penelitian Ross (1977) bahwa 

umur listing pada pengungkapan informasi terdapat fakta yaitu 

perusahaan yang umurnya muda mungkin menghadapi persaingan 
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yang ketat. Terkait dengan biaya, kemudahan saat mengumpulkan 

memproses dan menyebarluaskan informasi yang relevan. Selain itu 

kurangnya rekam jejak atau pengalaman yang handal terkait dengan 

menyampaikan laporan keuangan yang dipublikasikan (Ekienabor & 

Oluwole, 2019). Dapat diartikan pula semakin lama umur listing suatu 

perusahaan maka dapat memberikan pengungkapan informasi 

keuangan yang lebih luas dibandingkan dengan perusahaan lain yang 

umurnya lebih pendek. Alasan utamanya adalah perusahaan tersebut 

memiliki pengalaman yang lebih terkait dengan menyampaikan 

laporan keuangan yang dipublikasikan memperlihatkan kinerja yang 

baik (Darmayoni & Dwirandra, 2020).  

Umur listing mampu mempengaruhi ketepatan waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangan. Umur listing yang ditunjukukan 

perusahaan lebih lama maka menunjukan lebih banyak hal yang 

mumpuni. Hal tersebut adalah sumber informasi, staf akuntansi, sistem 

informasi yang lebih canggih, pengendalian internal yang bagus, 

mendapat sorotan masyarakat dan pengawasan dari investor serta 

regulator. Sehingga perusahaan cenderung tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangannya (Susilo & Fatmayeti, 2017). 

Semakin lama umur listing yang dimiliki suatu perusahaan, 

maka kemungkinan semakin tinggi tingkat ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Susilo & Fatmayeti (2017) yang membuktikan secara 
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empiris bahwa umur listing berpengaruh positif terhadap ketepatan 

waktu menyampaikan laporan keuangan. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H4. Umur listing berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan. 

 

5) Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu 

Menyampaikan Laporan Keuangan 

 

Ukuran perusahaan merupakan  salah satu variabel yang 

penting dalam menentukan luas pengungkapan (Novius, 2019). 

Ukuran perusahaan merupakan skala yang dapat diukur dengan 

menggunakan nilai logaritma total aktiva yang mampu 

mengategorikan sebuah perusahaan besar atau kecil (Pangestuti et al., 

2020). Dasar dari ukuran perusahaan dapat dilihat pada nilai total aset, 

total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah pegawai dan sebagainya. 

Semakin besar nilai tersebut maka dapat dikatakan semakin besar 

ukuran perusahaan (Surachyati dkk, 2019).  

Penelitian Novius (2019) juga menjelaskan terdapat tiga 

variabel yang digunakan untuk mengukur suatu perusahaan dikatakan 

besar atau kecil yaitu total aktiva, penjualan, dan kapitalisasi pasar. 

Apabila ketiganya menunjukan nilai yang semakin besar atau tinggi 

maka semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. Berdasarkan hal 

tersebut ketika aktivanya besar maka menunjukan modal yang ditanam 

juga semakin banyak. Ketika penjualannya semakin meningkat maka 

menunjukan perputaran uangnya semakin banyak. Ketika tingkat 
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kapitalisasi pasar semakin tinggi maka menunjukan perusahaan 

semakin dikenal masyarakat. 

Berkaitan dengan teori sinyal penelitian Ross (1977) ukuran 

peursahaan mampu mempengaruhi ketepatan waktu menyampaikan 

laporan keuangan. Ukuran perusahaan yang ditunjukan dengan ukuran 

besar maka menunjukan total aktiva, penjualan, dan kapitalisasi pasar 

yang tinggi. Hal tersebut juga mendukung bahwa perusahaan yang 

besar memiliki sumber informasi yang lebih banyak, staf akuntansi 

yang lebih handal, sistem informasi yang lebih canggih, dan 

pengendalian internal yang kuat. Sehingga perusahaan cenderung tepat 

waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya (Pangestuti dkk, 

2020). 

Semakin besar ukuran yang dimiliki perusahaan, maka 

kemungkinan semakin tinggi tingkat ketepatan waktu menyampaikan 

laporan keuangan perusahaan tersebut. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Novius (2019), Rahma dkk (2019) dan Diatmika & 

Yadnyana (2017) yang membuktikan secara empiris bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan. 

H5. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan 

waktu menyampaikan laporan keuangan. 
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6) Pengaruh Reputasi Auditor Terhadap Ketepatan Waktu 

Menyampaikan Laporan Keuangan 

 

Guna meningkatkan suatu kredibilitas laporan keuangan, 

perusahaan memerlukan jasa auditor (Surachyati dkk, 2019). Auditor 

digolongkan menjadi dua yaitu auditor yang tremasuk dalam the big 

four atau non the big four (Rahmatia dkk, 2020). Jasa auditor yang 

tremasuk dalam the big four dianggap mampu menghasilakan 

informasi keuangan yang baik dan lebih dipercayai oleh masyarakat 

atau publik (Darmayoni & Dwirandra, 2020). Selain itu dianggap 

mampu bertahan dari tekanan klien, mementingkan reputasi, 

sumberdaya lebih mumpuni, teknologi maju, dan strategi baik dalam 

melakukan audit (Diatmika & Yadnyana, 2017). Maka dari itu reputasi 

auditor memberikan kepercayaan diri untuk meningkatkan citra dari 

perusahaan khususnya yang termasuk dalam the big four (Darmayoni 

& Dwirandra, 2020). 

Berkaitan dengan teori sinyal penelitian Ross (1977) auditor 

yang termasuk dalam the big four dipandang sebagai auditor yang 

memiliki reputasi tinggi. Umumnya dengan reputasi yang dimiliki 

tinggi maka auditor memiliki sumber daya yang lebih mumpuni seperti 

kompetensi, keahlian, fasilitas, sistem dan prosedur pengauditan yang 

digunakan dibandingkan dengan auditor yang termasuk dalam non the 

big four. Berdasarkan hal tersebut perusahaan yang menggunakan jasa 

auditor yang termasuk dalam the big four cenderung dapat 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Selain itu juga dalam 
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menyampaikan laporan keuangannya cenderung tepat waktu 

(Nurfauziah, 2016). 

Reputasi auditor mampu mempengaruhi ketepatan waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangan. Reputasi yang ditunjukan oleh  

auditor yang teramasuk dalam the big four dianggap membuat laporan 

keuangan lebih kredibel. Maka kemungkinan perusahaan cenderung 

tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan. Hal sejalan 

dengan penelitian Rahmatia dkk (2020) dan Setyaningrum & 

Syafruddin (2019) yang membuktikan secara empiris bahwa reputasi 

auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu menyampaikan laporan 

keuangan. 

H6. Reputasi auditor berpengaruh positif terhadap ketepatan 

waktu menyampaikan laporan keuangan. 
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D. Model Penelitian 
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

bagian dari wilayah generalisasi yang dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2016:88). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

periode pengamatan tahun 2015-2019.  

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi 

dalam penelitian tersebut (Sugiyono, 2016:85). Saat pengambilan 

sampel harus dipertimbangkan secara benar, sehingga dapat 

memperoleh sampel yang benar-benar mewakili gambaran dari 

populasi yang sesungguhnya. Penarikan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode purposive sampling dengan teknik 

penarikan nonprobability sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Non probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 

peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2013:85). Adapun 
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kriteria tertentu yang harus dipenuhi dalam penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode tahun 2015-2019 secara berturut-turut. 

2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan yang 

lengkap dan telah diaudit selama periode tahun 2015-2019 secara 

berturut-turut. 

3. Mata uang pelaporan dalam laporan keuangan adalah rupiah. 

4. Perusahaan manufaktur yang memperoleh laba selama periode 

2015-2019. 

5. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami delisting, marger 

dan akuisisi selama periode penelitian dan memiliki kelengkapan 

data yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

B. Data Penelitian 

a. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian inia dalah data kuantitafit yang 

menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara. Data 

diperoleh dari lembaga atau keterangan serta melalui studi pustaka 

yang ada hubungannya dengan masalah yang dihadapi dan dianalisis 

(Sugiyono, 2016). Data sekunder dalam penelitian ini adalah data 

laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan sektor 
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pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-

2019. Data tersebut diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi 

pustaka (library research). Dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mempelajari dan menggali data yang berkaitan dengan masalah melalii 

literature-literatur berupa buku, jurnal, dan referensi-referensi lainnya 

yang berkaitan dengan judul penelitian sehingga diharapkan mampu 

menunjang pengolahan data. 

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3. 1 

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

No Variabel Definisi Pengukuran Skala 
1 Ketepatan 

Waktu 

Tanggal penyampaian 

laporan keuangan tahunan 

kepada Otoritas Jasa 

Keuangan paling lambat 

pada akhir bulan keempat 

setelah tahun buku berakhir. 

(OJK Nomor 

29/POJK.04/2016) 

 

Perusahaan yang tepat 

waktu = 1 

Perusahaan yang tidak 

tepat waktu = 0 

(Darmayoni & 

Dwirandra, 2020) 

Ordinal 

2 Laverage  Kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi 

hutang dengan modal atau 

ekuitas yang dimiliki. 

(Munawir, 2010) 

 

DER = 
            

             
 

     

(Kasmir, 2016) 

Rasio 

3 Likuiditas Kemampuan suatu 

perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka pendek 

menggunakan aset lancar 

perusahaan. (Kasmir, 2016) 

 

CR = 
           

                
 

     

(Kasmir, 2016) 

Rasio 

4 Profitabilitas Kemampuan suatu 

perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. 

(Kasmir, 2016) 

 

ROA = 
           

          
 

     

(Kasmir, 2016)  

Rasio 
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Tabel 3. 1 (Lanjutan) 

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

No Variabel Definisi Pengukuran Skala 
5 Umur 

Listing 

Umur perusahaan di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) sejak 

pertama kalinya terdaftar. 

(Jogiyanto, 2014) 

AGE = tahun 

pengamatan – tahun 

(IPO) 

(Ulum, 2009) 

Rasio 

6 Ukuran 

Perusahaan 

Skala yang dapat 

mengklasifikasikan besar 

kecilnya suatu perusahaan 

berdasarkan total aset. 

(Hartono, 2013) 

 

SIZE = (Ln) Total Aset 

(Hartono, 2013) 

Nominal 

7 Reputasi 

Auditor 

Pertanggungjawaban auditor 

untuk menjaga kepercayaan 

publik dan nama baik 

dengan mengeluarkan opini 

yang sesuai dengan 

kebenarannya. (Mulyadi, 

2002) 

KAP yang bermitra the 

big 4 = 1 

KAP yang tidak 

bermitra the big 4 = 0 

(Mulyadi, 2002) 

Ordinal 

Sumber: beberapa buku diolah, 2020 

D. Alat Analisi Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan teknik analisis untuk 

memberikan gambaran informasi dari suatu data. Maka dari itu suatu 

data menjadi dapat dengan mudah untuk dipahami. Statistik deskriptif 

memberikan gambaran suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, 

kurtosis, dan skewness atau kemencengan distribusi (Ghozali, 2018). 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendeskripsikan data dari variabel-variabel yang diteliti yaitu 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris 

independen, dan insentif eksekutif. 
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2. Analisis Regresi Logistik 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel 

dependen (ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan) 

mempengaruhi variabel independen (laverage, likuiditas, profitabilitas, 

umur listing, ukuran perusahaan, dan reputasi auditor). Alasan 

menggunakan metode analisis regresi logistik karena variabel 

dependen yang digunakan bersifat dikotomi (tepat dan tidak tepat). 

Teknik analisis dalam mengolah data ini tidak memerlukan lagi uji 

normalitas data pada variabel bebasnya (Ghozali, 2018:325).  

Model atau rumus regresi logistik yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah sebagai berikut: 

                                          

Keterangan : 

TL  = Time Lines (ketepatan waktu)  

DER = Laverage 

CR  = Likuiditas 

ROA  = Profitabilitas 

AGE = Umur Listing 

SIZE = Ukuran Perusahaan 

RA  = Reputasi Auditor 

Tahapan dalam pengujian dengan menggunakan uji regresi 

logistik yaitu : 

a. Uji Kelayakan Model Regresi  

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer 

and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok 

atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan 
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data sehingga model dapat dikatakan fit). Jika nilai Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness Of Fit Test sama dengan atau kurang dari 0,05 

maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara 

model dengan nilai observasinya sehingga goodness fit model tidak 

baik karena model tidak dapat menilai observasinya. Jika nilai statistik 

Hosmer and Lemeshow’s Goodness Of Fit Test lebih besar dari 0,05 

maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu 

memprediksi nilai observasinya atau dikatakan model dapat diterima 

karena cocok dengan data observasinya (Ghozali, 2018:333). 

b. Uji Kesesuaian Keseluruhan Model (Overall Fit Model) 

Penilaian keseluruhan model (overall model fit) bertujuan 

untuk menilai apakah model yang digunakan telah sesuai dengan data 

observasi. Hipotesis untuk menilai model fit adalah sebagai berikut : 

H₀ : Model yang dihipotesiskan fit dengan data 

Hₐ : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 

Dari hipotesis ini jelas bahwa kita tidak dapat menolak hipotesa 

nol agar model fit dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan 

Likelihood. Likelihood dari model adalah probabilitas bahwa model 

yang dihipotesiskan menggambarkan data input. Log Likelihood pada 

regresi logistik mirip dengan pengertian “Sum of Square Error” pada 

model regresi, sehingga penurunan model Log Likelihood 

menunjukkan model regresi yang semakin baik (Ghozali, 2018:332). 
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c. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menjelaskan 

variabelitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabelitas 

variabel independen digunakan Nagelkerke’s R² yang berkisar antara 0 

hingga 1. Nagelke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien 

Cox & Snell. Nilai Nagelke’s R² dapat diinterpretasikan seperti R² pada 

multiple regression (Ghozali, 2018). Dari sini akan diketahui seberapa 

besar variabel dependen akan mampu dijelaskan oleh variabel 

independennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab–sebab lain di 

luar model. 

Nilai R²  yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 

terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk 

memperediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:333). 

d. Matrik Klasifikasi 

Matrik klasifikasi menunjukan nilai estimasi dari model regresi 

untuk memprediksi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

yang dilakukan oleh perusahaan. Pada kolom merupakan dua nilai 

prediksi dari variabel dependen dalam hal ini tepat waktu (1) dan tidak 

tepat waktu (0), sedangkan pada baris menunjukan nilai observasi yang 

sesungguhnya dari variabel dependen tepat waktu (1) dan tidak tepat 

waktu (0). Pada model sempurna, maka semua kasus akan berada pada 
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diagonal dengan tingkat ketepatan peramalan 100%. Jika model 

logistic mempunyai homoskedastitas, maka prosentase yang benar 

(correct) akan sama kedua baris (Ghozali, 2018:334). 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Wald 

Uji ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan. 

Kriteria tingkat penerimaan dan penolakan hipotesis didasarkan pada 

significant p-value (probaility value) dalam penelitian ini sig wald. 

Tingkat signifikan yang digunakan sebesar α = 5%, yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. H₀ ditolak jika nilai probabilitas (sig wald) < α = 0,05. Hal tersebut 

berarti Ha diterima yang menyatakan bahwa variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen diterima. 

2. H₀ tidak ditolak jika nilai probabilitas (sig wald) > α = 0,05. Hal 

tersebut berarti maka Ha ditolak yang menyatakan bahwa variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

ditolak (Ghozali, 2018:342). 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage, 

likuiditas, profitabilitas, umur listing, ukuran perusahaan dan reputasi 

auditor terhadap ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan. Objek 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2015-2019. Sampel diperoleh sebanyak 27 

perusahaan yang diambil menggunakan metode purposive sampling, 

sehingga jumlah (n) sampel tahun 2015-2019 sebanyak 135 data.  

Berdasarkan hasil peneletian menggunakan regresi logistik maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan. Hal 

tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas maka 

ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan semakin meningkat. 

Selain itu, variabel leverage, likuiditas, umur listing, ukuran perusahaan 

dan reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

menyampaikan laporan keuangan. Hal tersebut menunjukan bahwa 

semakin tinggi tingkat leverage, likuiditas, umur listing, ukuran 

perusahaan dan reputasi auditor maka tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan yang dapat memengaruhi hasil penelitian, diantaranya yaitu: 

1. Hasil dari uji koefisien determinasi menunjukan nilai Nagelke R 

Square sebesar sebesar 0,544 yang artinya variabel idependen 

mempengaruhi variabel dependen sebesar 54,4%. Sebesar 45,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian.  

2. Berdasarkan data yang diperoleh terdapat banyak perusahaan yang 

tidak sesuai dengan kriteria penelitian, sehingga hanya 27 perusahaan 

manufaktur yang berhasil menjadi sampel. Hasil dari penelitian ini 

tidak dapat digeneralisasikan diperusahaan lain. 

3. Penelitian ini tidak melakukan slpit data untuk auditor yang termasuk 

the big four dan yang tidak termasuk the big four. Sehingga ada 

kemungkinan auditor yang termasuk the big four berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

C. Saran 

Adanya keterbatas penelitian yang telah disampaikan, maka saran 

yang dapat disampaikan sebagai pertimbangan penelitian selanjutnya, 

diantaranya yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel pernelitian seperti 

opini audit karena masih adanya ketidakkonsistensian. Menurut 

(Pangestuti dkk, 2020); (Rahmatia dkk, 2020); (Surachyati dkk, 2019) 

dan (Suryani & Pinem, 2018) variabel opini audit berpengaruh positif 
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terhadap ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan. Menurut 

(Oktavia & Suryaningrum, 2018); (Wulandari, 2018) dan (Imaniar & 

Kurnia, 2016) variabel opini audit tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah obyek penelitian, misalnya 

sektor-sektor perusahaan yang lebih luas atau seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar hasilnya dapat 

digeneralisasikan. 

3. Penelitian selanjutnya dapat melakukan split data antara auditor yang 

termasuk the big four dan auditor yang tidak termasuk the big four 

untuk diolah. Split data dilakukan guna memperluas dan memperkaya 

hasil penelitian. 
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